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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap perusahaan yang memiliki Kinerja yang baik pasti akan menghasilkan
laba yang tinggi namun terkadang laba yang dihasilkan tidak sesuai dengan
keinginan, bisa saja menurun atau berfluktuasi. Hal tersebut yang menjadi penyebab
investor mengalami Kkesulitan dalam memilih perusahaan yang tepat untuk
menanamkan modalnya atau berinvestasi. Investor cenderung tertarik dengan
keuntungan atau return yang diharapkan untuk di masa yang akan datang relatif
terhadap risiko perusahaan. Para investor biasanya tidak terlau menyukai risiko
sehingga harus mempertimbanglan faktor keuntungan dan risiko dalam menentukan
menarik atau tidaknya perusahaan (Hanafi dan Halim, 2014:6)

Salah satu hal yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur kinerja keuangan
perusahaan ialah harga saham, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi perusahaan
sedang normal dan wajar, kinerja perusahaan semakin baik atau tidak serta harga
saham yang semakin meningkat dan membaik. Jumingan (2016:1) mengatakan
laporan keuangan perusahaan ialah hasil akhir dari kegiatan akuntansi perusahaan.
Informasi mengenai kondisi keuangan serta hasil operasi perusahaan yang berguna
bagi berbagai pihak, baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. Perubahan
kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dengan melakukan analisa rasio
keuangan. Rasio keuangan dapat digunakan untuk menghindari hal-hal yang tidak

diinginkan seperti kebangkrutan. Husnan (2013:44) mengatakan bahwa investor



sebelum berinvestasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia harus
melakukan analisis kinerja perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan
perusahaan yang berkaitan dengna return perusahaan. Pada penelitian ini
menganalisis tentang pengaruh Kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
rasio keuangan terhadap return saham perusahaan.

Perusahaan asing maupun dalam negeri sekarang ini banyak yang berusaha
mencari dana untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Hal ini terjadi karena
kebutuhan dana akan pembiayaan kegiatan usaha sangatlah besar. Kurangnya sumber
dana untuk pembiayaan membuat perusahaan harus berusaha mencari alternatif lain
untuk memperoleh dana pembiayaan, salah satu caranya ialah melalui investasi pada
pasar modal. Oleh sebab itu para investor pada era globalisasi saat ini diarahkan
untuk berinvestasi di pasar modal. Pasar modal di Indonesia dari waktu ke waktu
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari dari
transaksi saham yang meningkat serta semakin tingginya volume perdagangan saham.
Lembaga pasar modal di Indonesia ialah Bursa Efek Indonesia. Setiap hari harga
saham di Bursa Efek Indonesia mengalami perubahan. Fluktuasi saham
mengakibatkan saham-saham dan sekuritas lain yang diperjualbelikan di pasar modal
dengan cepat dapat berpindah tangan dari investor satu ke investor lain. Para investor
dapat membeli ataupun menjual saham sesuai yang diinginkan. Maka dari itu, para
investor harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham.
Semakin banyak investor yang membeli suatu saham maka nilai saham tersebut akan
semakin tinggi. Sebaliknya jika semakin banyak investor yang menjual saham maka

saham tersebut akan semakin rendah nilainya. Nilai suatu perusahaan dapat tercermin



dari harga saham perusahaan tersebut. Perusahaan yang diminat investor ialah
perusahaan yang memiliki prestasi serta manajemen yang baik. Prestasi yang baik
dapat dilihat laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan. Para investor
dapat menggunakan laporan keuangna tersebut dalam mengambil keputusan
berinvestasi. Saham yang paling diminati oleh para inevestor ialah perusahaan yang
memiliki fundamental yang baik, harga yang naik serta banyak diperjualbelikan di
pasar modal. Investasi di pasar modal juga memiliki risiko, seperti ketidakpastian
harga saham. Hal tersebut harus diperhatikan oleh investor dalam berinvestasi di
pasar modal. Para investor diharuskan menganalisis dengan baik dan benar dalam
pengambilan keputusan berinvetasi. Sebab jika tidak menganalisis dengan baik maka
akan meningkatkan risiko yang akan ditanggung oleh investor. Salah satu perusahaan
yang menjual sahamnya kepada masyarakat umum ialah perusahaan perbankan.
Setiap tahun harga saham industri perbankan mengalami fluktuasi. Ketidakstabilan
harga saham tersebut yang menyulitkan para investor dalam mengambil keputusan
berinvetasi di pasar modal. Para investor harus mempertimbangkan berbagai
informasi seperti kondisi perusahaan yang dapat dilihat dari kinerja keuangan
perusahaan agar memperoleh pengembalian (return) yang maksimal atas
investasinya.

Earning per Share (EPS) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Earning per Share (EPS) dapat dijadikan sebagai indikator tingkat
nilai perusahaan. Earning per Share (EPS) juga merupakan salah satu cara untuk
mengukur keberhasilan dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik saham dalam

perusahaan. Hasil yang lain menyatakan bahwa informasi terpenting bagi investor



dan analisis sekuritas adalah laba per lembar saham (Jogiyanto, 2013:24). Dengan
kata lain bila perusahaan ingin meningkatkan kesejahteraan para pemegang
sahamnya, maka harus memusatkan perhatiannya pada laba per lembar saham (EPS),
sehingga jika EPS suatu perusahaan tidak memenuhi harapan para pemegang
sahamnya, maka keadaan ini akan berdampak pada harga saham yang rendah.
Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa hubungan antara laba per lembar saham
dengan harga saham sangat erat.

Darmadji dan Fakhuruddin (2011) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar keuntungan
(return) yang diperoleh investor atau pemegang saham per saham. Earning Per Share
(EPS) sebagai salah satu rasio yang biasa digunakan dalam prospektus, bahan
penyajian, dan laporan tahunan kepada pemegang saham yang merupakan laba bersih
dikurangi dividen (laba tersedia bagi pemegang saham biasa) dibagi dengan rata-rata
tertimbang dari saham biasa yang beredar akan menghasilkan laba per saham.
Sehingga Earning Per Share (EPS) merupakan jumlah pendapatan yang diperoleh
dalam satu periode untuk tiap lembar saham yang beredar. Angka yang ditunjukkan
dari EPS ini yang sering dipublikasikan sebagai indikator Kkinerja perusahaan.
Investor maupun calon investor berpandangan bahwa EPS mengandung informasi
yang penting untuk melakukan prediksi mengenai besarnya dividen per saham dan
tingkat harga saham dikemudian hari, serta EPS juga relevan untuk menilai
efektivitas manajemen dan kebijakan pembayaran dividen. .

Tandelilin (2016:375) mengatakan bahwa Price Earning Ratio (PER) ialah

rasio perbandingan antara harga saham dengan pendapatan tiap lembar saham.



Informasi PER mengartikan bahwa besarnya rupiah yang harus dibayar investor
untuk memperoleh satu rupiah earning perusahaan. Nilai PER yang semakin tinggi
menujukkan semakin tinggi pula saham tersebut terhadap pendapatan tiap lembar
sahamnya. Selain itu, nilai PER yang semakin tinggi juga menunjukkan prospek
harga saham perusahaan tersebut dinilai semakin tinggi oleh investor terhadap
pendapatan tiap lembar sahamnya. Perusahaan dengan nilai PER yang tinggi biasanya
memiliki kesempatan atau peluang tingkar ertumbuhan yang semakin tinggi pula. Hal
tersebut menyebabkan investor tertarik untuk membeli saham perusahaan dan dapat
membuar harga saham meningkat. (Husnan, 2014:75).

Debt to Equity Ratio ialah proksi yang digunakan untuk mengkur Kinerja
perusahaan dalam aspek solvabilitas. Kasmir (2012:158) mengatakan bahwa DER
ialah rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan seluruh modal atau ekuitas
dan mampu memberikan petunjuk umum mengenai kelayakan serta risiko
perusahaan. Saham-saham dengan nilai DER yang tinggi cenderung akan dihindari
investor karena nilai DER yang tinggi menunjukkan risiko yang tinggi pula dari suatu
perusahaan.

Semakin tinggi DER mencerminkan semakin tinggi tingkat hutang perusahaan.
Tingginya rasio ini menunjukkan komposisi total hutang semakin besar dibandingkan
dengan total modal sendiri sehingga meningkatkan risiko yang diterima investor
sebagai akibat dari beban bunga hutang yang ditanggung oleh perusahaan. Hal ini
akan menyebabkan turunnya harga saham yang selanjutnya berdampak terhadap

turunnya return saham perusahaan.



Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu proksi yang dipakai untuk
mengukur Kinerja perusahaan dari aspek solvabilitas. DER merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai hutang dengan seluruh ekuitas serta mampu memberikan
petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan. Investor
cenderung menghindari saham-saham yang memiliki nilai DER yang tinggi karena
nilai DER yang tinggi mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi. Semakin
tinggi DER mencerminkan semakin tinggi tingkat hutang perusahaan. Tingginya
rasio ini menunjukkan komposisi total hutang semakin besar dibandingkan dengan
total modal sendiri sehingga meningkatkan risiko yang diterima investor sebagai
akibat dari beban bunga hutang yang ditanggung oleh perusahaan. Hal ini akan
menyebabkan turunnya harga saham yang selanjutnya berdampak terhadap turunnya
return saham perusahaan (Kasmir, 2012:158).

Earning Per Share atau EPS ialah rasio keuangan lain yang pakai oleh investor
untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan
saham yang dimiliki. Selain itu, banyak pengguna laporan keuangan mengatakan
bahwa EPS adalah indikator mengenai kinerja finansial efektivitas manajemen,
potensi laba serta nilai dividen di masa yang akan datang.

Tabel 1.1
Fenomena Bisnis pada Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah
Tangga Tbk tahun 2017-2020

No

Variabel Tahun Jumlah Selisih Persentase

(Naik/Turun)

Laba bersih 2017 1.064.000 - -

setelah pajak | 2018 1.228.085 164.085 15,42

2019 1.597.558 369.473 30,08




No Variabel Tahun Jumlah Selisih Persentase

(Naik/Turun)

Total Hutang | 2017 461.580 -

2018 494,935 33.355 7,23

2019 512.604 17.669 3,57

Sumber : Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Tbk, 2020.

Fenomena yang terkait dengan kebijakan hutang di perusahaan Perusahaan Sub
Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Tbk ini mencatatkan kenaikan jumlah
utang yang cukup signifikan pada akhir tahun 2018 dan 2019. Total utang perusahaan
ini meningkat 7,23% dan kembali meningkat sebesar 3,57% pada tahun 2018 dan
2019. Peningkatan utang tersebut merata pada utang jangka pendek maupun utang
jangka panjang perusahaan. Pinjaman tersebut berasal dari bank swasta. Sedangkan
hutang pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 3,57%. Jadi kesimpulan dari
fenomena tersebut bahwa Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah
Tangga Tbk membutuhkan hutang dalam mendanai perusahaan agar tetap
beroperasional dan begitu pentingnya kebijakan hutang sebagai kemampuan
perusahaan dalam mengembalikan hutangnya kepada kreditor.

Research gap dalam penelitian ini terdiri dari Frengky David Sijabat, Anak
Agung Gede Suarjaya (2018) mengatakan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan dengan harga saham. Berbeda Yeyen Novenia (2018)
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berdampak negatif pada harga
saham. Indah Sulistya Dwi Lestari, Ni Putu Santi Suryantini (2019) menyatakan
bahwa PER berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Berbeda Rahmat, Mursida

Nurfadillah, Xaverius Kevin Yunia Panjaitan (2018) yang menyatakan Price Earning




Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Yeyen Novenia (2018) dalam
penelitian menyatakan bahwa EPS berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham, Berbeda dengan Elangkumaran P (2018) menyatakan bahwa EPS tidak

berpengaruh terhadap harga saham.

1.2. Ruang Lingkup

1.2.1. Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah Price Earning Ratio,
Leverage (DER) dan Earning Per Share (EPS).

1.2.2. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah Return Saham dibatasi pada
proxi yang dipakai adalah harga penutupan saham (closing price).

1.2.3. Obyek penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Perusahaan Sub
Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2020.

1.2.4. Waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan setelah judul

disetujui yakni bulan Maret-Juni 2021 (jadwal terlampir)

1.3. Perumusan Masalah

Fenomena yang terkait dengan kebijakan hutang di perusahaan Perusahaan Sub
Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Tbk ini mencatatkan peningkatan jumlah
utang yang cukup signifikan pada akhir tahun 2018 dan 2019. Total utang perusahaan
ini meningkat 7,23% dan 3,57% pada tahun 2018 dan 2019. Peningkatan utang
tersebut merata pada utang jangka pendek maupun utang jangka panjang perusahaan.

Pinjaman tersebut berasal dari bank swasta. Sedangkan hutang pada tahun 2019



mengalami peningkatan sebesar 3,57%. Jadi kesimpulan dari fenomena tersebut
bahwa Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Tbk
membutuhkan hutang dalam mendanai perusahaan agar tetap beroperasional dan
begitu pentingnya kebijakan hutang sebagai kemampuan perusahaan dalam
mengembalikan hutangnya kepada kreditor.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian berikut ini.
1.3.1. Apakah ada pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Price Earning
Ratio (PER)?
1.3.2. Apakah ada pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Price Earning
Ratio (PER)?
1.3.3. Apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Price
Earning Ratio (PER)?
1.3.4. Apakah ada pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga

Saham?

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah berikut.
1.4.1. Menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Price
Earning Ratio (PER).
1.4.2. Menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Price Earning

Ratio (PER).



1.5.

1.4.3.

1.4.4.
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Menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Price
Earning Ratio (PER).
Menganalisis pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga

Saham.

Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat berguna :

1.5.1.

1.5.2.

Bagi  investor, penelitian ini sebagai sumber informasi dalam
menganalisis saham yang akan diperjualbelikan di pasar modal sehingga
investor dapat melakukan portofolio investasinya secara lebih terencana
dan bijaksana.

Bagi penelitian selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi
untuk melakukan penelitian sejenis dan lebih lanjut dalam bidang yang

sama.



